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Abstract 
 
This research was carried out in Dayu Baru Residence. The purpose of this 
research is design recharge well as effort groundwater conservation to get increasing of 
reserve groundwater by determining the design recharge well on the roof area of research 
areas. This research was employed survey method, to analysis employ quantitative 
analysis. The measurement permeability was measured using inverse auger hole method. 
Roof area with conduct digitization on satellite image. After known the parameters was 
calculated depth recharge well with Sunjoto’s formula. The result of this research is 
permeability reached 5,03 m/day with 2,26 m the depth groundwater. The house with 
roofs class 92-<110 m2, 204-<279 m2 and 110-<148 m2 built a single recharge well 
because depth recharge well less than 3 m. Roofs class 279-<372 m2, 148-<204 m2 and 
372-<485 m2 recharge well built is parallel recharge well, because the result calculation 
depth recharge well more than 3m. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan di Perumahan Dayu Baru. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang sumur resapan sebagai upaya konservasi air tanah agar dapat menambah 
cadangan air tanah dengan cara menentukan desain sumur resapan pada luas atap daerah 
penelitian. Metode yang digunakan adalah metode survei. Pengukuran permeabilitas 
menggunakan metode inverse auger hole. Luas atap dengan melakukan digitasi pada citra 
satelit. Setelah parameter diketahui dapat dihitung kedalaman sumur resapan dengan 
rumus Sunjoto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai permeabilitas daerah penelitian 
mencapai 5,03 m/hari dengan kedalaman muka air tanah sekitar 2,26 m. Rumah dengan 
kelas atap 92-<110 m2, 204-<279 m2 dan 110-<148 m2 dibangun sumur resapan tunggal 
karena kedalaman sumur resapan kurang dari 3 m. Kelas atap 279-<372 m2, 148-<204 m2 
dan 372-<485 m2 sumur resapan yang dibangun adalah sumur resapan paralel, karena dari 
hasil perhitungan diperoleh kedalaman sumur resapan lebih dari 3 m.  
 
 
Kata kunci : sumur resapan, permeabilitas, hujan rancangan, perumahan Dayu baru 
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PENDAHULUAN 
Perubahan penggunaan lahan akibat 
pembangunan perumahan, secara tidak 
langsung dapat merusak kawasan resapan 
air, padahal kawasan resapan air sangat 
penting untuk menunjang ketersediaan air 
tanah. Jika ketersediaan air tanah berkurang 
maka pasokan air tanah juga ikut berkurang 
'dan faktanya jumlah penduduk di 
Kabupaten Sleman yang memanfaatkan air 
tanah semakin banyak. 
Perumahan Dayu Baru terletak di 
Desa Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, 
Kabupaten Sleman. Perumahan ini terletak 
di bagian utara Kabupaten Sleman, 
sehingga termasuk dalam zona kawasan 
resapan air. Kawasan resapan air 
menandakan bahwa, air yang masuk ke 
dalam zona jenuh air akan mengalir ke 
daerah yang lebih rendah. Pembangunan 
perumahan ini secara tidak langsung 
menimbulkan dampak bagi kondisi 
daerahnya yang merupakan kawasan 
resapan air. Air hujan yang jatuh ke 
permukaan tanah akan sulit meresap ke 
dalam tanah akibat lahan yang semula 
berupa lingkungan alami yang dapat 
meresapkan air hujan kini telah beralih 
fungsi menjadi kawasan perumahan. 
Semakin sempit kawasan resapan 
menimbulkan jumlah air tanah yang 
mengalir ke bagian hilir berkurang, 
akibatnya daerah yang merupakan kawasan 
resapan tidak berfungsi lagi secara optimal. 
Oleh sebab itu untuk menjaga kelestarian 
air tanah di daerah penelitian maupun air 
tanah yang akan mengalir menuju Kota 
Yogyakarta dan sebagian Kabupaten 
Bantul maka dilakukan upaya konservasi 
air tanah dengan membangun sumur 
resapan pada setiap pekarangan rumah di 
daerah penelitian. Pembangunan sumur 
resapan ini terdapat pada Peraturan Daerah 
Kabupaten Tingkat II Sleman Nomor 1 
Tahun 1990 tentang peraturan bangunan 
yang tertulis pada Pasal 56 bahwa “Setiap 
halaman atau pekarangan harus dilengkapi 
dengan saluran pembuangan air hujan dan 
sumur resapan”. 
Penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan yaitu untuk mengetahui sebaran 
secara spasial nilai permeabilitas dan 
kedalaman muka air tanah, menentukan 
intensitas hujan rancangan periode ulang 2, 
5, 10 dan 25 tahun, menentukan desain 
sumur resapan dengan luas atap berbeda 
dan mengetahui pengaruh perlapisan 
batuan terhadap pembangunan sumur 
resapan. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah seperangkat alat invers 
auger hole, bor tanah, pita ukur dan GPS 
Data yang diperlukan dalam penelitian 
terdiri dari data primer meliputi 
pengukuran pemeabilitas, pengukuran 
kedalaman muka air tanah dan data hasil 
wawancara dengan penduduk mengenai 
perlapisan batuan pada dasar sumur gali. 
Data sekunder terdiri dari data curah hujan 
Stasiun Beran tahun 1999 - 2011, data suhu 
Stasiun Plunyon tahun 2001 - 2011, Citra 
Quickbird Kabupaten Sleman tahun 2011, 
Peta RBI Lembar Pakem, Peta Geologi 
Lembar Yogyakarta dan data bor tanah 
Desa Condong catur. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode survei, sedangkan 
untuk analisis menggunakan metode 
analisis kuantitatif. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan dua metode yaitu metode 
purposive sampling untuk pengukuran 
permeabilitas yang mempertimbangkan 
pengambilan sampel pada lahan yang 
belum diberi perkerasan seperti lahan 
kosong maupun pekarangan rumah dan 
metode sensus untuk pengukuran 
kedalaman muka air tanah dan 
mewawancarai masyarakat yang tinggal di 
perumahan untuk mengetahui penyusun 
dasar sumur gali. 
Desain sumur resapan ditentukan 
berdasarkan kedalaman sumur resapan 
pada luas atap rumah yang berbeda- beda. 
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Beberapa parameter yang digunakan untuk 
menentukan desain sumur resapan antara 
lain : 
 
 Kedalaman Muka Air Tanah 
Kedalaman muka air tanah ditentukan 
dengan mengukur sumur gali di daerah 
penelitian menggunakan pita ukur. 
 Nilai Permeabilitas 
Permeabilitas diukur menggunakan 
metode inverse auger hole. Rumus yang 
dipakai yaitu : 
h (t1) = D – h’(t1) 
h (t1) + r/2 
Keterangan : 
h’ (t1) = Penurunan air 
D       = Panjang tabung ditambah 
tinggi alat (cm) 
r      = Jari- jari lubang bor (cm) 
h(t1)  = Panjang tabung ditambah tinggi 
alat dikurangi penurunan air 
(cm) 
tg α =  
 K = 1,15 r tg α 
Keterangan : 
K     = Permeabilitas (cm/detik) 
r      = Jari- jari lubang bor (cm) 
tg α = Kemiringan plot nilai t dan 
peresapan pada kertas semilog 
y     = Jarak antara titik terendah dan 
tertinggi (cm) 
x     = Lebar satu siklus log (cm) 
  = Waktu total uji inverse auger 
hole (detik) 
 Luas Tangkapan Air Hujan 
Luas tangkapan air hujan adalah luas 
atap pada setiap rumah, diketahui 
dengan cara mendigitasi luas atap 
menggunakan Citra Quickbird 
Kabupaten Sleman Tahun 2011. 
 Hujan Rancangan 
Hujan rancangan diperoleh dari data 
hujan harian maksimum, kemudian 
ditentukan jenis distribusi yang sesuai 
dengan peluang hujan yang akan terjadi. 
Intensitas hujan diperoleh dari 
perhitungan menggunakan rumus 
mononobe yaitu : 
I =  
Keterangan : 
I = Intensitas hujan rancangan 
(mm/jam) 
Ptr = Curah hujan harian maksimum   
periode ulang tertentu  (mm) 
T    =  Durasi hujan dominan (mm) 
 
 Debit Rencana 
Debit Rencana dihitung menggunakan 
rumus rasional yaitu  
Q = 0,278 x C x I x A 
Keterangan : 
Q = Debit rencana (m3/detik) 
C = Koefisien limpasan atap (0,70) 
I = Intensitas hujan (mm/jam) 
A = Luas atap (m2) 
 Kedalaman Sumur Resapan 
Kedalaman sumur resapan dapat 
dihitung menggunakan rumus Sunjoto, 
1988. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut : 
H =  
Keterangan : 
H  = Kedalaman sumur resapan (m) 
Q  = Debit rencana (m3/detik) 
T  = Durasi hujan dominan (detik) 
F  = Faktor Geometrik 
K  = Nilai permeabilitas (m/detik) 
s   = Luas tampang sumur (m2) 
 Volume Sumur Resapan 
Volume sumur resapan dapat dihitung 
menggunakan rumus volume tabung 
sebagai berikut : 
V =  π x R2 x H 
Keterangan : 
V   = Volume sumur resapan (m3) 
R   = Radius hidrolik atau jari- jari 
sumur resapan (m) 
H   = Kedalaman sumur resapan (m) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permeabilitas 
Permeabilitas yang dihasilkan 
cukup tinggi mencapai 5,03 m/hari. Hal ini 
dipengaruhi oleh tekstur tanah daerah 
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penelitian didominasi oleh pasir yang 
memiliki karakteristik dapat meresapkan 
air dengan cepat.  
Hasil penelitian dari keseluruhan 
sampel pengukuran didapatkan nilai 
permeabilitas yang cukup seragam, 
dikarenakan cakupan wilayah penelitian 
yang tidak begitu luas. Akibat wilayah 
penelitian yang sempit meyebabkan 
struktur dan tekstur tanah yang dimiliki 
pada tanah di daerah penelitian juga tidak 
beragam, sehingga mengakibatkan tidak 
adanya variasi pada nilai permeabilitas.  
 
  Tabel 1. Nilai Permeabilitas 
Titik 
Sampel 
Nilai Permeabilitas 
cm/detik m/detik m/hari 
1 0,00767 0,0000767 6,63
2 0,00476 0,0000476 4,11
3 0,00460 0,0000460 3,97
4 0,00562 0,0000562 4,86
5 0,00644 0,0000644 5,56
Rata-
Rata 0,00582 0,0000582 5,03
  Sumber : Hasil Perhitungan Permeabilitas, 2013 
 
Kedalaman Muka Air Tanah 
Tidak terdapat variasi kedalaman 
muka air tanah pada sumur gali daerah 
penelitian. Sumur 1 memiliki kedalaman 
muka air tanah mencapai 2,35 m. Sumur 2 
memperoleh kedalaman muka air tanah 
2,10 m. Sumur 3 sebesar 1,60 m dan sumur 
4 memperoleh kedalaman muka air tanah 
mencapai 2,99 m. Kondisi ini menandakan 
bahwa daerah penelitian memiliki air tanah 
yang cukup dangkal karena pada 
kedalaman 1,60 m sampai 2,99 m telah 
ditemukan air tanah. 
 
Luas Atap 
Luas atap rumah di daerah 
penelitian berkisar antara 92 m2 - 485 m2. 
Dari range luas atap rumah maka dilakukan 
pengkelasan atap dengan mengetahui 
jumlah kelas dan batas kelas interval. 
Jumlah kelas ditentukan berdasarkan rumus 
sturgess yaitu , 
diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 kelas, 
selanjutnya dilakukan penentuan batas 
kelas interval menggunakan sistem kelas 
interval aritmatik untuk memperoleh 
klasifikasi luas atap yang sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2. sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Klasifikasi Luas Atap 
  Daerah Penelitian 
Klasifikasi Luas 
Atap (m2) Jumlah 
92 - < 110 3 
110 - < 148 3 
148 - < 204 8 
204 - < 279 7 
279 - < 372 4 
372 - < 485 1 
Sumber : Hasil Analisis Luas Atap, 2013 
 
Pengujian ketelitian dilakukan 
untuk mengetahui seberapa akurat hasil 
digitasi luas atap pada Citra Quickbird 
dengan membandingkan luas atap hasil 
digitasi dengan luas atap sesungguhnya 
hasil kroscek lapangan menggunakan 
Confusion Matrix Calculation. Hasil nilai 
uji ketelitian sebesar 84,61%, 
 
Hujan Rancangan dan Intensitas Durasi 
Frekuensi (IDF) 
Penentuan intensitas hujan 
rancangan menggunakan data hujan Stasiun 
Beran tahun 1999-2011. Analisis statistik 
dilakukan untuk mengetahui jenis distribusi 
yang digunakan, distribusi yang digunakan 
dalam penelitian adalah distribusi Log 
Person III. Pengecekan distribusi dapat 
diterima atau tidak peluang hujan yang 
dihitung menggunakan uji Chi Square dan 
uji Smirnov Kolmogorov, Selanjutnya 
dihitung intensitas hujan rancangan 
menggunakan rumus mononobe. 
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Sumber : Hasil Analisis Hujan Rancangan, 2013 
Gambar 1. Grafik IDF 
 
Hasil yang diperoleh semakin besar 
periode ulang menghasilkan intensitas 
hujan rancangan yang semakin besar, 
sehingga jika pembuatan sumur resapan 
menggunakan periode ulang yang besar 
maka menghasilkan sumur resapan yang 
lebih dalam. Kondisi ini berbanding 
terbalik dengan durasi hujan, semakin lama 
durasi hujan menghasilkan intensitas hujan 
rendah, sedangkan semakin pendek durasi 
hujan maka nilai intensitas hujan akan 
semakin tinggi, karena biasanya hujan 
deras berlangsung pada waktu singkat 
sehingga konsentrasi hujan yang tinggi 
terdapat pada awal terjadinya hujan, 
kemudian intensitas hujan akan melemah 
hingga kadang berhenti. 
 
Debit Rencana 
Debit rencana menggunakan 
intensitas hujan selama 1 jam, karena 
diperkirkan lama hujan yang paling 
dominan di daerah penelitian memiliki 
durasi hujan 1 jam. Koefisien limpasan 
diperoleh dari Mc Gueen (1989 dalam 
Suripin 2003) untuk atap bangunan 
koefisien aliran digunakan sebesar 0,70 – 
0,95, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan nilai koefisien aliran terkecil 
yaitu 0,70. 
 
 
 
Tabel 3. Debit Rencana berbagai 
Periode Ulang Durasi Hujan 1 Jam 
Luas Atap 
(m2) 
Debit (m3/detik) 
2 5 10 25 
110 0,00031 0,00038 0,00042 0,00047
148 0,00042 0,00050 0,00056 0,00063
204 0,00061 0,00070 0,00077 0,00086
279 0,00078 0,00095 0,00105 0,00118
372 0,00104 0,00127 0,0014 0,00157
485 0,00136 0,00165 0,00183 0,00205
  Sumber : Hasil Perhitungan Debit Rencana, 2013 
 
Debit rencana dengan luas atap 
memiliki hubungan berbanding lurus 
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2, 
karena semakin luas atap rumah 
menyebabkan debit rencana yang 
dihasilkan juga akan besar. Rumah yang 
memiliki luas atap 485 m2 akan 
menghasilkan debit rencana lebih besar 
dibandingkan rumah yang luas atapnya 
berukuran 110 m2. Penyebab hal tersebut 
karena atap rumah yang paling luas dapat 
menampung air hujan lebih banyak 
sehingga debit yang diperoleh akan 
semakin besar. 
 
 
Sumber : Hasil Analisis Debit Rencana, 2013 
Gambar 2. Grafik Hubungan Debit Rencana 
dengan Luas Atap 
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Kedalaman Sumur Resapan 
Kedalaman sumur resapan di daerah 
penelitian pada periode ulang 25 tahun 
berkisar antara 1,65 m hingga 7,29 m. 
Semakin luas atap rumah akan memperoleh 
kedalaman sumur resapan yang lebih dalam 
dibandingkan dengan luas atap rumah yang 
relatif kecil. Kondisi demikian dikarenakan 
rumah yang memiliki luas atap yang besar 
akan mendapatkan air hujan yang 
tertampung  di  atap juga besar, sehingga 
mengakibatkan air yang dialirkan ke dalam 
sumur resapan juga akan semakin besar. 
 
Tabel 4. Kedalaman Sumur Resapan pada Periode Ulang 25 Tahun 
Luas 
Atap 
(m2) 
Debit 
(m3/detik) 
Lama 
Pengairan 
(detik) 
Faktor 
Geometrik 
(m) 
Permeabilitas
(m/detik) 
Luas 
Tampang 
Sumur (m2) 
Kedalaman  
(m) 
110 0,00047 3600 2 0,0000582 0,785 1,65
148 0,00063 3600 2 0,0000582 0,785 2,22
204 0,00086 3600 2 0,0000582 0,785 2,97
279 0,00118 3600 2 0,0000582 0,785 4,19
372 0,00157 3600 2 0,0000582 0,785 5,59
485 0,00205 3600 2 0,0000582 0,785 7,29
Sumber : Hasil Perhitungan Kedalaman Sumur Resapan, 2013 
 
Tabel 5. Volume Sumur Resapan pada Periode Ulang 25 Tahun 
Luas Atap 
(m2) 
Jari-Jari 
(m)
Kedalaman Sumur 
Resapan (m)
Volume 
(m3)
Volume 
(liter) 
110 0,5 1,65 1,3 1298 
148 0,5 2,22 1,75 1746 
204 0,5 2,97 2,33 2331 
279 0,5 4,19 3,29 3292 
372 0,5 5,59 4,39 4389 
485 0,5 7,29 5,72 5723 
Sumber : Hasil Perhitungan Volume Sumur Resapan, 2013 
 
Volume Sumur Resapan 
Volume sumur resapan akan 
menentukan kapasitas maksimum air yang 
terdapat di dalam sumur resapan, sehingga 
semakin besar volume sumur resapan maka 
wadah untuk menampung air akan semakin 
besar. Berdasarkan Tabel 5. volume sumur 
resapan terbesar adalah 5,72 m3, terdapat  
pada   rumah  yang memiliki luas  atap  
terluas  dengan kedalaman sumur resapan 
yang paling dalam, sedangkan volume 
sumur resapan terkecil terletak pada luas 
atap 110 m2 dengan volume sumur sekitar 
1,30 m3.  
 
 
Desain Sumur Resapan 
Dinding sumur resapan 
menggunakan susunan beton berdiameter 
1,0 m yang dilapisi semen, hal ini 
dilakukan agar air hujan yang masuk ke 
dalam sumur resapan tidak meresap ke 
samping (luar dinding), melainkan dapat 
seluruhnya meresap ke dasar  tanah. 
Lubang sumur resapan dibiarkan kosong 
agar air hujan yang masuk ke dalam sumur 
dapat ditampung seoptimal mungkin. Dasar 
sumur resapan sebaiknya menggunakan 
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batu pecah setebal 30 cm. Batu pecah 
berfungsi sebagai media pemecah energi 
saat air masuk ke dalam sumur. Desain 
sumur resapan daerah penelitian 
ditampilkan pada Gambar 3. sebagai 
berikut : 
 
Sumber : Analisis Data, 2013 
Gambar 3.  Desain Sumur Resapan pada 
Luas Atap 110 m2 
 
Letak sumur resapan sebaiknya 
berjauhan dengan septic tank maupun 
sumur gali. Kondisi ini sebagaimana 
tercantum pada SNI (Standar Nasioanl 
Indonesia) Nomor 03-2453-2002, yang 
menentukan jarak antara sumur resapan dan 
septic tank minimal 5 meter. Jarak antara 
sumur resapan dan sumur gali berjarak 
minimal 3 meter. Selain itu jarak antara 
sumur resapan dengan pondasi bangunan 
lainnya seperti rumah atau pagar rumah 
minimal 1 m. Gambaran mengenai jarak 
sumur resapan dengan berbagai bangunan 
disajikan pada Gambar 4. sebagai berikut : 
 
 
  Sumber : Analisis Data, 2013 
Gambar 4. Sketsa Letak Sumur Resapan 
Sumur resapan yang paling efektif 
memiliki kedalaman kurang dari 3 m. 
Apabila kedalaman sumur melebihi 3 m 
seperti pada rumah dengan luas atap yang 
memiliki range luas atap yaitu 204 - < 279 
m2, 279 - < 372 m2, dan 372 - < 485 m2 
perlu dibuat sumur resapan paralel, 
sedangkan untuk range luas atap lainnya 
karena memperoleh kedalaman sumur 
resapan kurang dari 3 meter hanya dibuat 
satu sumur resapan. Pembuatan sumur 
resapan paralel ini dilakukan agar air hujan 
yang tertampung dapat lebih maksimal dan 
tidak terjadi luapan air hujan yang begitu 
besar. 
 
Pengaruh Perlapisan Batuan pada 
Pembangunan Sumur Resapan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat yang tinggal di Perumahan Dayu 
Baru diketahui bahwa, material penyusun dasar 
sumur gali (perlapisan batuan) daerah 
penelitian adalah batuan pasir dan kerikil. 
Perlapisan batuan ini akan mempengaruhi 
nilai permeabilitas, akibat perlapisan 
batuan yang mendominasi adalah batuan 
pasir menyebabkan permeabilitas yang 
terdapat di daerah penelitian bernilai tinggi. 
Nilai permeabilitas sangat berpengaruh 
terhadap pembangunan sumur resapan, 
semakin tinggi permeabilitas maka sumur 
resapan yang dibangun kedalamannya akan 
semakin dangkal dan begitu juga 
sebaliknya apabila permeabilitas yang 
dihasilkan rendah. 
Hasil wawancara mengenai material 
penyusun dasar sumur gali dicek 
kebenarannya menggunakan data bor tanah, 
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karena keterbatasan data yang dimiliki 
maka data yang digunakan berupa data bor 
tanah yang terdapat di Desa Condong catur, 
dengan asumsi perlapisan batuan di daerah 
penelitian memiliki kemiripan dengan data 
yang ada, karena letak wilayah yang 
berdekatan dan memilki bentuklahan yang 
sama yaitu dataran fluvial kaki gunung api. 
Perlapisan batuan pada data bor tanah 
terdiri dari material penyusun seperti pasir, 
kerikil dan diselingi oleh lempung maupun 
lumpur. Dengan begitu hasil wawancara 
sesuai dengan data bor tanah, karena pada 
kedalaman kurang dari 3 m material 
penyusun perlapisan batuan berupa batuan 
pasir.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Daerah penelitian memiliki nilai 
permeabilitas yang cukup tinggi, rata- 
rata nilai permeabilitas mencapai 5,03 
m/hari. Kedalaman muka air tanah di 
daerah penelitian berkisar antara 1,60 m 
sampai 2,99 m. 
2. Intensitas hujan rancangan daerah 
penelitian dengan durasi hujan 1 jam 
pada periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 
tahun dan 25 tahun diperoleh intensitas 
hujan rancangan sebesar 52 mm/jam,  63 
mm/jam, 70 mm/jam dan 78 mm/jam. 
3. Kedalaman sumur resapan periode ulang 
25 tahun yaitu 1,75 m hingga 7,29 m. 
Rumah dengan kelas atap 92 - < 110 m2, 
204 - < 279 m2 dan 110 - < 148 m2 dapat 
dibangun sumur resapan tunggal karena 
kedalaman sumur resapan kurang dari 3 
m. Untuk kelas atap 279 - < 372 m2, 148 
- < 204 m2 dan 372 - < 485 m2 sumur 
resapan yang dibangun adalah sumur 
resapan paralel, karena dari hasil 
perhitungan diperoleh kedalaman sumur 
resapan lebih dari 3 m.  
4. Perlapisan batuan daerah penelitian 
didominasi oleh batuan pasir dan kerikil. 
Kedua batuan tersebut memiliki nilai 
permeabilitas yang cukup tinggi. 
Permeabilitas yang dipengaruhi oleh 
perlapisan batuan akan mempengaruhi 
kedalaman sumur resapan, karena 
semakin tinggi nilai permeabilitas 
menyebabkan kedalaman sumur resapan 
semakin dangkal, sedangkan jika 
permeabilitas bernilai rendah 
mengakibatkan kedalaman sumur akan 
semakin dalam. 
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LAMPIRAN 
 
 
Tabel Intensitas Hujan Rancangan berbagai Periode Ulang 
Durasi Hujan 
(menit) 
Intensitas Hujan pada Periode Ulang (mm/jam) 
2 Tahun 5 Tahun 10 Tahun 25 Tahun 
5 334 406 450 505 
10 199 242 268 300 
15 147 178 197 221 
20 118 144 159 178 
25 100 122 135 151 
30 87 106 117 132 
35 78 94 105 117 
40 70 85 95 106 
50 59 72 80 90 
60 52 63 70 78 
70 46 56 62 70 
80 42 51 56 63 
90 38 47 52 58 
120 31 37 42 47 
150 26 32 35 39 
180 23 28 31 34 
210 20 25 27 31 
240 18 22 25 28 
270 17 20 23 25 
300 15 19 21 23 
330 14 18 19 22 
360 14 16 18 20 
Sumber : Hasil Analisis Hujan Rancangan, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
